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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh hubungan antara job demand dan burnout 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Ikeda Indonesia periode 2021-2023. Jenis penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif asosiatif. Teknik sampling menggunakan sampel 100 responden pada karyawan PT.Ikeda 
Indonesia. Teknik analisis data menggunakan uji instrument data, uji asumsi klasik, regresi linier sederhana, 
regresi linier berganda, koefisien korelasi, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian hubungan antara job demand 
dan burnout terhadap kinerja karyawan yaitu  job demand berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
burnout berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, serta job demand dan burnout berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini.  
 
 
Kata kunci: Job Demand, Burnout, Kinerja Karyawan 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

Abstract 

This research aims to test and analyze the influence of the relationship between job demand and burnout on omployee 
performance at PT Ikeda Indonesia for the 2021-2023 period. This type of research uses associative quantitative 
methods. The sampling technique used a sample of 100 respondent among PT. Ikeda Indonesia employee. Data 
analysys techiques use data instrument test, classical assumption test, simple linear regression, multiple linear 
regression, correlation coefficient, and coefficient of detemination. The results of research on the relationship between 
job demand and burnout on employee performance are that job demand has a significant effect on employee 
performance, burnout has asignificant effect on employee performance, and job demand and burnout have a significant 
effect on employee performance. While the rest if influenced by other variables not examined in this study 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah suatu proses mengenai berbagai masalah pada ruang 
lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya untuk menunjung 
aktivitas organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh 
karena itu manajer harus menjamin bahwa perusahaan atau organisasi memiliki tenaga kerja 
kompeten pada tempat yang tepat serta memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas-



 

  
  

tugas guna membantu perusahaan tersebut mencapai tujuan keseluruhan secara efektif dan 
efesien. 

Manajemen sumber daya manusia memegang peranan penting dalam mewujudkan 
sumber daya yang produktif, efektif, dan efesien. Sumber daya manusia adalah satu-satunya 
sumber daya yang memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, 
dorongan, daya, dan karya ( rasio, karya dan karsa). Semua potensi sumber daya manusia 
tersebut sangat berpengaruh terhadap upaya organisasi didalam tujuan. Berapapun majunya 
teknologi, perkembangan bagi informasi, serta tersedianya modal dan memadainya bahan, 
jika tanpa sumber daya manusia akan sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat berharga, maka perusahaan 
bertanggung jawab untuk memelihara kualitas kehidupan kerja dan membina tenaga kerja 
agar bersedia memberikan kontribusinya secara optimal untuk mencapai tujuan 
perusahaan, pruijt (dalam Afrian, 2015). Manusia merupakan sumber daya yang sangat 
penting, bervariasi, dan terkadang menjadi masalah yang harus digunakan oleh organisasi 
mulai dari tingkat yang tinggi sampai tingkat yang rendah, mulai dari jumlah sedikit sampai 
dalam jumlah yang besar. 

Menurut Makikangas et al. (2020), job demand adalah tuntutan pekerjaan yang 
diberikan perusahaan terhadap pekerja, tuntutan pekerjaan umumnya bisa megakibatkan 
setres kerja dan dapat berpengaruh signifikan bagi kinerja seseorang. 

Menurut Oktarina, (2017) job demand merupakan tuntutan serta permintaan yang 
harus dipenuhi dari suatu pekerjaan yang membutuhkan fisik maupun psikis secara terus 
menerus sehingga menimbulkan tingkat kelelahan yang tinggi. Tuntutan pekerjaan atau job 
demand yang berlebihan yakni akan mempengaruhi kinerja karyawan, selain itu juga dapat 
menyebabkan kelelahan secara fisik bagi karyawan, hal tersebut juga akan memicu 
timbulnya kelelahan secara psikologis dari karyawan.  

Menurut Ajang dan Bakar (2019), burnout merupakan satu perasaan kelesuan fisikal 
dan emosi yang dirasakan sehingga menyebabkan individu terlalu penat dan memerlukan 
rehat secukupnya. 

Menurut Cherniss dalam Hera, dkk (2016:123) menyatakan burnout adalah Keadaan 
setres yang dialami individu dalam jangka waktu yang lama dan dengan intensitas yang cukup 
tinggi, ditandai dengan kelelahan fisik, mental, dan emosional, serta rendahnya penghargaan 
terhadap diri sendiri yang mengakibatkan individu merasa terpisah dari lingkungannya dan 
menyebabkan perubahan sikap dan perilaku.  

Menurut Maslach dan Jackson (dalam Bruyneel dkk, 2021) burnout adalah sebagai 
sindrom yang disebabkan oleh stressor di tempat kerja yang tidak dapat dikelola dengan baik 
sehingga mengakibatkan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan kurangnya capaian diri. 

Menurut Budiasa (2021:15) kinerja merupakan kemampuan seseorang dalam 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai hasil pekerjaan baik secara 
kualitas dan kuantitas, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Menurut Arda 
(2017:36) kinerja adalah suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang sesuai dengan wewenang 
dan tanggung jawabnya masing-masing dalam suatu perusahaan agar mencapai tujuan 
organisasi. Kinerja adalah hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu 
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standart, target/sasaran atau kriteria 
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. 

Menurut Mathis et al. (2016), kinerja adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 
oleh seorang karyawan, kinerja yang memengaruhi seberapa banyak mereka memberi 



 

 

kontribusi kepada organisasi. Perbaikan kinerja baik untuk individu maupun kelompok 
menjadi pusat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi.  

Menurut Mangkunegara (2016:67) pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dengan melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

PT. Ikeda Indonesia sebuah perusahaan PMA jepang bergerak di bidang jasa 
konsultan manajemen logistic, inspeksi dan lainnya. Perusahaan ini didirikan di Indonesia 
pada bulan April 2004, yang didanai oleh Ikeda Kogyo dan Siam Multi-Service Co. Ltd. PT 
Ieda Indonesia merupakan perusahaan multinasional asal jepang yang berkantor pusat di 
Jalan MH. Thamrin, Panunggangan, Pinag, Kota Tangerang. 

PT. Ikeda Indonesia Cikarang Utara, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
jasa konsultasi dan manajemen. Perusahaan ini memliki pengalaman yang memadai di bidang 
manajemen pergudangan, inspeksi produk dan pengemasan, serta operasional penanganan 
stock batubara. PT. Ikeda Indonesia bagian dari  Ikeda Kogyo Co., Ltd, grup perusahaan 
yang berkedudukan dijepang. PT. Ikeda Indonesia banyak bekerja sama dengan perusahaan-
perusahaan dalam negeri untuk menyalurkan tenaga outsourcing. Mengingat perusahaan ini 
berasal dari jepang, maka nilai-nilai kerja yang mereka anut juga mengadopsi budaya jepang. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan penulisan, terdapat permasalahan yang 
terjadi. Dengan demikian, hal tersebut dapat dilihat dari absensi karyawan periode 2021-
2023. Bahwa tingkat absensi karyawan PT. Ikeda Indonesia mengalami fluktuatif dimana 
masih terdapat karyawan yang tidak hadir dengan beralasan sakit, izin, terlambat, dan tanpa 
keterangan (alpa). dapat dilihat pada tabel di atas bahwa jumlah karyawan yang tidak masuk 
kerja mengalami peningkatan. Pada tahun 2021 jumlah karyawan yang sakit sebanyak 35 
orang, terlambat 15 orang, izin 21 orang, dan tanpa keterangan 33 orang, pada tahun 2022 
jumlah karyawan yang sakit 17 orang, terlambat 24 orang, izin 20 orang, tanpa keterangan 
20 orang, sedangkan pada tahun 2023 jumlah karyawan yang sakit 22 orang, terlambat 39 
orang, izin 12 orang, dan tampa keterangan 10 orang. 

Berdasarkan kompensasi karyawan PT Ikeda Indonesia dapat dilihat dari tabel 
pemberian Gaji kepada karyawan sudah terpenuhi sesuai Upah Minimum Regional (UMR) 
disetiap tahunnya, pemberian insentif hanya ada atau diberikan pada tahun 2021 sedangkan 
ditahun 2022 dan 2023 tidak ada, tunjangan berupa BPJS Kesehatan, JHT, THR, diberikan 
kepada karyawan disetiap tahunnya. Sedangkan fasilitas seperti transportasi diberikan kepada 
karyawan disetiap tahunnya tanpa dikenakan biaya, tempat tinggal (mess) tidak di fasilitasi 
kepada karyawan, sedangkan cuti di berikan oleh seluruh karyawan pada disetiap tahun. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

  
  

Tabel 1.3 Data Pencapaian Target Kinerja Karyawan PT Ikeda Indonesia 

 

Sumber :PT. Ikeda Indonesia 2023 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan mengalami 
penurunan dimana target yang ditentukan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir tidak 
tercapai. Bahkan di tahun 2023, dari target 100% hanya tercapai 67,05%. Kinerja 
perusahaan yang tidak tercapai tersebut disebabkan oleh kinerja karyawan yang menurun. 
Kinerja karyawan yang menurun dapat terlihat dari kuantitas pekerjaan dimana banyak 
karyawan yang tidak mencapai target volume pekerjaan yang telah ditentukan. Hal ini 
disebabkan banyak karyawan yang malas-malas, suka menunda-nunda pekerjaan. Disisi lain 
beberapa karyawan mencapai target penjualan yang ditentukan perusahaan, namun tidak 
ada apresiasi atau penghargaan dari perusahaan akibatnya karyawan menjadi malas-malasan 
dan kinerjanya menjadi menurun. 

Kinerja karyawan yang menurun juga dapat dilihat dari kualitas pekerjaan dimana masih 
banyak ditemukan karyawan yang tidak teliti dalam pekerjaannya, tidak mengikuti SOP 
yang berlaku. Selain itu pengawasan dari atasan juga kurang akibatnya mutu kualitas kerja 
karyawan menurun karena sering melakukan kesalahan dalam bekerja.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul ‘’Hubungan Antara Job Demand dan Burnout terhadap Kinerja Karyawan pada PT 
Ikeda Indonesia’’.  

 

METODOLOGI 

Dalam penelitian Hubungan Antara Job Demand dan burnout terhadap kinerja karyawan 
PT. Ikeda Indonesia Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa objektif fenomena sosial ini, dan 
metode penelitian ini menggunakan angka dan statistic untuk menganalisanya. Menurut 
Sugiyono (2021:17), “metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data sebagai instrument penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
diterapkan”. Metode yang digunakan menggunakan metode asosiatif dimana menurut 
Sugiyono (2021:65) “penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 
antara dua variabel lebih”. Dalam penelitia ini menjadi variabel bebas adalah job demand 
(X1), Burnout (X2), dan variabel terikat adalah Kinerja karyawant (Y). 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan kontrak PT. Ikeda Indonesia Yang 
beralamatkan Kawasan Industri Jababeka, Jl. Jababeka VI, Wangunharja, Kec. Cikarang 
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Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530. Perusahaan PT. Ikeda Indonesia jarak tidak 
terlalu jauh sehingga mudah dijadikan penelitian. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan 
Oktober 2023 sampai bulan Maret 2024. Pembuatan skripsi, data yang digunakan diambil 
berdasarkan data absesi yang diperoleh dari PT. Ikeda Indonesia. 

Kerangka konsep atau pemikiran dalam penelitian ini ialah terdiri dari desain 
penelitian dan deskripsi operasional variabel penelitian. Desain penelitian menggambarkan 
aturan dari penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian menggunakan tiga variabel bebas 
yaitu Job Demand, Burnout, dan Kinerja Karyawan. Adapun desain penelitian ini dapat 
digambarkan seperti berikut ini : 

 

Sumber: Peneliti 2024 
Gambar 1. Desain penelitian 

 
Keterangan: 

H1: Pengaruh Job demand terhadap Kinerja karyawan 
H2: Pengaruh Burnout terhadap Kinerja karyawan 
H3: Pengaruh Job demand dan Burnout terhadap Kinerja karyawan 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudia ditarik kesimpulannya Sugiyono (2021:69). Operasional variabel diperlukan 
dalam menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam 
suatu penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistic dapat dilakukan 
secara benar. Penelitian ini memiliki dua buah variabel yaitu variabel bebas (independent) 
dan variabel terkait (dependen). Operasional variabel dalam penelitian ini adalah 
hubungan antara job demand (X1) dan Burnout (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Berkut 
penjelasan dari masing-masing variabel tersebut: 



 

  
  

Menurut Sugiyono (2021:69) Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
dan menjadi sebab perubahannya serta timbulnya variabel dependen (terikat). Berikut 
merupakan variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini, antara lain: 

Job demand (X1) 
Pada penelitian ini dijadikan sebagai variabel independent (X1) adalah job demand yang 

dapat diartikan sebagai tuntutan pekerjaan yang di alami oleh karyawan dari perusahaan 
yang memiliki tujuan. Adapun indikator job demand menurut Lee et al, (2017) yaitu: Work 
overload, Emotional demand, dan Technology demand. 

Burnout (X2) 
Pada penelitian ini yang dijadikan sebagai variabel indepenendent (X2) yaitu burnout 

yang dapat diartikan sebagai tekanan psikologis akibat kelelahan emosional, fisik dan mental 
yang di alami individu sehingga timbul adanya penurunan motivasi kerja, lelah, putus asa, 
dan menyebabkan individu memiliki rasa asing dari lingkungannya. Berikut indikator 
burnout menurut Priansa (2017) yaitu: Kelelahan fisik, Kelelahan emosional, Kelelahan 
mental, Rendahnya diri sendiri, dan Depersonalisasi. 

Kinerja karyawan (Y) 
Variabel terkait menurut Sugiyono (2021:69) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel 
dependen adalah kinerja karyawan yang dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dilakukan 
seseorang pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan tugasnya guna 
mencapai tujuan yang diinginkan. Berikut indikator kinerja menurut Mangkunegara 
(2016:75) yaitu: Kuantitas kerja, Kualitas kerja, Pelaksanaan tugas, Tanggung jawab, dan 
Ketepatan waktu 

Populasi penelitian 
Menurut Sugiyono (2021:126), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi kesimpulan ini 
adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. Ikeda Indonesia Cikarang Utara yang 
berjumlah 100 responden. 

Sampel penelitian 
Menurut Sugiyono (2021:127, “Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dengan demikian sampel adalah 
sebgaian dari populasi yang karaktersitiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili 
keseluruhan populasinyas sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2021:133), “Sampel jenuh 
merupakan teknik penuntutan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel”. Jadi sampel digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 responden.  

Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2018:296). 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
Menurut Sugiyono (2021:194), “data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti 
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan”. 



 

 

Menurut Sugiyono (2021:203), “observasi adalah teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain”. Sedangkan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan mengamati dan mencatat kondisi 
mengenai hubungan antara job demand terhadap kinerja karyawan melalui burnout pada 
PT. Ikeda Indonesia Cikarang Utara. 

Menurut Sugiyono (2021:199), “kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
digunakan dengan cara memberi sepangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang efesien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden”. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pertanyaan dengan jawaban 
yang mengacu pada skala liket yaitu Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), 
Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4), dan Sangat Setuju (bobot 5). 

Menurut Sugiyono (2021:314) berpendapat dokumen adalah catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan atau gambar. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang sejarah perusahaan, jumlah karyawan dan lain sebagainya. 

Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teortis dan referensi lain yang berkaitan 
dengan nilai, budaya, dan norma yang diteliti dan penting untuk melakukan penelitian, hal 
ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatus ilmiah. Dalam penelitian ini studi 
kepustakaan dilakukan dengan mencari landasan teortis yang berhubungan dengan 
hubungan antara job demand dan burnout terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Sugiyono (2021:134), Datta sekunder adalah sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpulan data, yaitu data yang didapatkan dari 
kajian-kajian sumber bacaan yang dapat digunakan sebagai dasar penunjang dalam 
menganalisis yang berkaitan dengan penelitian Pustaka dan penelitian lapangan. 

Teknik analisis data 
Menurut Sugiyono (2021:206), Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dari 

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam variabel data merupakan 
mengelompokan data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukkan. 

Menurut Sugiyono (2021:206), Analisis data ialah kegiatan menganalisis setelah data 
dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data ialah mengelompok data, 
mentabulasi menyajikan data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis”. 

Analisis Kuantitatif 
Menurut Sugiyono (2017:8), Metode kuantitatif merupakan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diterapkan. Metode 
penlitian ini menggunakan metode kuantitatif dikarenakan data yang akan diolah 
merupakan data rasio dan yang menjadi focus dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 
besarnya pengaruh antar variabel yang diteliti: 

Menurut Sugiyono (2015:277), regresi linier berganda yaitu meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependent, bila dua atau lebih variabel independen sebagai 
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik diturunkan nilainya). jadi, analisis regresi linier 
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. 



 

  
  

 

HASIL 

Uji Validitas 

Tabel 1.4 Uji validitas job demand (X1) 

Instrument r 
Hitung 

r 
Tabel 

Keterangan 

1 0,781 0,196 Valid 

2 0,749 0,196 Valid 

3 0,191 0,196 Valid 

4 0,230 0,196 Valid 

5 0.786 0,196 Valid 

6 0,809 0,196 Valid 

7 0,776 0,196 Valid 

8 0,643 0,196 Valid 

9 0,548 0,196 Valid 

10 0,548 0,196 Valid 

           Sumber: Data Primer Dikelola, 2024 

Tabel 1.5 Uji validitas Burnout (X2) 

Instrument r 
Hitung 

r 
Tabel 

Keterangan 

1 0,800 0,196 Valid 

2 0,836 0,196 Valid 

3 0,263 0,196 Valid 

4 0,647 0,196 Valid 

5 0.901 0,196 Valid 

6 0,907 0,196 Valid 

7 0,918 0,196 Valid 

8 0,908 0,196 Valid 

9 0,910 0,196 Valid 

10 0,846 0,196 Valid 
            Sumber: Data Primer Dikelola, 2024 

Tabel 1.6 Uji validitas Kinerja karyawan (Y) 

Instrument r 
Hitung 

r 
Tabel 

Keterangan 

1 0,800 0,196 Valid 

2 0,836 0,196 Valid 

3 0,263 0,196 Valid 

4 0,647 0,196 Valid 

5 0.901 0,196 Valid 

6 0,907 0,196 Valid 

7 0,918 0,196 Valid 

8 0,908 0,196 Valid 



 

 

Instrument r 
Hitung 

r 
Tabel 

Keterangan 

9 0,910 0,196 Valid 

10 0,846 0,196 Valid 
            Sumber: Data Primer Dikelola, 2024 

Diketahui dari tabel hasil uji validitas tersebut semua item angket pada variabel X1, 
X1, dan Y memili Rhitung > Rtabel (0,196) sehingga dapat disimpulkan bahwa item angket 
diklaim sah dan dinyatakan valid. Untuk itu amgket yang dipakai layak untuk diolah sebagai 
data penelitian.  
Uji Reabilitas 

Tabel 1.7 Uji reabilitas variabel independent dan dependent 
 

 

 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, membuktikan variabel job demand (X1), 

Burnout (X2), serta Kinerja karyawan (Y) diklaim reliabel, perihal itu dibuktikan dengan tiap-
tiap variabel mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 1.8 Uji regresi linier berganda variabel X1, X2, dan Y 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Sumber: Data Diolah SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh 
persamaan regresi Y = 30,855 + 0,352 X1 + 0,065 X2. Dari persamaan diatas dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 

a. Nilai konstanta 30,855 diartikan bahwa jika variabel Job Demand (X1) dan Burnout 

(X2) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 30,855 point. 

b. Nilai koefisien regresi Job Demand (X1) sebesar 0,352 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Job Demand (X1), maka setiap 

Variabel 
Cronchbach’s 

Alpha 

Standart 

Cronchbach’s Alpha 

Keteranga

n 

X1 0,798 0,60 Reliabel 

X2 0,942 0,60 Reliabel 

Y 0,448 0,60 Reliabel 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 

30.85

5 

2,103 
 

14

,669 

,000 

Job 

Demand  

,352 ,087 ,707 4,

057 

,000 

 

Burnout 

-,065 ,046 -,245 -

1,405 

,163 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 



 

  
  

perubahan 1 unit pada variabel Job Demand (X1) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,352 point. 

c. Nilai koefisien regresi Burnout (X2) sebesar 0,065 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel Burnout (X2), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel Burnout (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,065 point. 

Uji Koefesiensi Determinasi (R Square) 
Nilai koefisien determinasi pada persamaan model I sebesar 0,245 dapat disimpulkan 

bahwa variabel Job Demand (X1) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karaywan (Y)  
sebesar 24,5% sedangkan sisanya sebesar (100-24,5% = 75,5%)  dipengaruhi faktor lain. 
Nilai koefisien determinasi pada persamaan II sebesar 0,135 dapat disimpulkan bahwa 
variabel Burnout (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karaywan (Y)  sebesar 13,5% 
sedangkan sisanya sebesar (100-13,5% = 86,5%)  dipengaruhi faktor lain. Nilai koefisien 
determinasi pada persamaan II sebesar 0,260 dapat disimpulkan bahwa variable Job Demand 
(X1), Burnout (X2) terdapat berpengaruh variabel Kinerja Karywan (Y)  sebesar 26,0% 
sedangkan sisanya sebesar (100-26,0% = 74,0%)  dipengaruhi faktor lain. 

Uji F 

Tabel 1.9 Uji F Variabel job demand dan burnout terhadap kinerja karyawan 

Sumber: Data Diolah SPSS Versi 25 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 
atau (17,077 > 3,090), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara Job Demand dan Burnout pada 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Ikeda Indonesia. 

Uji T 

Tabel 1.10 Uji T variabel job demand terhadap kinerja karyawan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

147,108 2 73,554 17,0

77 

.000b 

Residual 417,802 97 4,307   

Total 564,910 99    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Burnout, Job Demand 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficients t 

Sig
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 
atau (5,645 > 1,984) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 
< 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Job Demand pada PT. Ikeda Indonesia. 

Tabel 1.11 Uji T variabel Burnout terhadap kinerja karyawan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficients 

t 

Si

g. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

38,76

3 

,850 
 

45

,600 

,00

0 

Burnout ,098 ,025 ,367 3,

910 

,00

0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 
atau (3,910 > 1,984) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 
< 0,05). Dengan demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Burnout PT. Ikeda Indonesia. 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh job demand (X1) terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 32,689 + 0,247X1, nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,495 apabila nilai tersebut berada pada interval 0,400- 0,599 
0,049 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang.. nilai koefisien 
determinasi  sebesar 0,245 dapat disimpulkan bahwa variabel Job Demand (X1) terdapat 
berpengaruh variabel Kinerja Karaywan (Y)  sebesar 24,5% sedangkan sisanya sebesar 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

32,689 1,657 
 

19,

725 

,00

0 

Job 

Demand 

,247 ,044 ,495 5,6

45 

,00

0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 



 

  
  

(100-24,5% = 75,5%)  dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis 

(Uji t) diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,645 > 1,984) Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara Job Demand terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Ikeda Indonesia 

Pengaruh burnout (X2) terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 38,763 + 0,098X2, nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,367 apabila nilai tersebut berada pada interval 0,200- 0,399 
0,367 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang rendah. nilai koefisien 
determinasi  sebesar 0,135 dapat disimpulkan bahwa variabel Burnout (X2) berpengaruh 
pada variabel Kinerja Karaywan (Y)  sebesar 13,5% sedangkan sisanya sebesar (100-13,5% 
= 86,5%)  dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis (Uji t) 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,910 > 1,984) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Burnout 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Ikeda Indonesia. 

Pengaruh job demand (X1) dan burnout (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 30,855 + 0,352X1 + 

0,065X2 nilai koefisien korelasi sebesar 0,260 apabila nilai tersebut berada pada interval 
0,200- 0,399 0,260 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang rendah. nilai 
koefisien determinasi  sebesar 0,260 dapat disimpulkan bahwa variabel Job Demand ( X1) 
dan Burnout (X2) berpengaruh pada variabel Kinerja Karaywan (Y)  sebesar 26% sedangkan 
sisanya sebesar (100-26% = 74%)  dipengaruhi faktor lain. Hasil pengujian pada tabel di 

atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (17,077 > 3,090 ), hal ini juga diperkuat dengan ρ 

value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan 
antara variabel Job Demand (X1) dan Burnout (X2) terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 
Ikeda Indonesia. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta 
pembahasan mengenai Hubungan Antara Job Demand dan Burnout Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Ikeda Indonesai sebagai berikut: 

Job Demand berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan  persamaan 

regresi Y = 32,689 + 0,247X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,495 apabila nilai tersebut 
berada pada interval 0,400- 0,599 0,049 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan 
yang sedang.. nilai koefisien determinasi  sebesar 0,245 dapat disimpulkan bahwa variabel 
Job Demand (X1) terdapat berpengaruh variabel Kinerja Karaywan (Y)  sebesar 24,5% 
sedangkan sisanya sebesar (100-24,5% = 75,5%)  dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan pada 

hasil pengujian hipotesis (Uji t) diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,645 > 1,984) Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 
maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara Job Demand terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Ikeda 
Indonesia 



 

 

Burnout berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi 
Y = 38,763 + 0,098X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,367 apabila nilai tersebut berada 
pada interval 0,200- 0,399 0,367 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 
rendah. nilai koefisien determinasi  sebesar 0,135 dapat disimpulkan bahwa variabel Burnout 
(X2) berpengaruh pada variabel Kinerja Karaywan (Y)  sebesar 13,5% sedangkan sisanya 
sebesar (100-13,5% = 86,5%)  dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis (Uji t) diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,910 > 1,984) Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 
ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara Burnout terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Ikeda Indonesia. 

Job Demand dan Burnout berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 30,855 + 0,352X1 + 0,065X2 nilai koefisien korelasi sebesar 0,260 
apabila nilai tersebut berada pada interval 0,200- 0,399 0,260 artinya kedua variabel 
memiliki tingkat hubungan yang rendah. nilai koefisien determinasi  sebesar 0,260 dapat 
disimpulkan bahwa variabel Job Demand ( X1) dan Burnout (X2) berpengaruh pada variabel 
Kinerja Karaywan (Y)  sebesar 26% sedangkan sisanya sebesar (100-26% = 74%)  

dipengaruhi faktor lain. Hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 
atau (17,077 > 3,090 ), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara variabel Job Demand (X1) dan 
Burnout (X2) terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Ikeda Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada penelitian ini, 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini, yaitu: Bagi perusahaan 
PT. Ikeda Indonesia Tbk, sebaiknya memperhatikan karyawan dengan tidak memberikan 
tugas yang terlalu banyak sehingga karyawan dapat memenuhi kebutuhan perusahaan, PT. 
Ikeda Indonesia Tbk, disarankan untuk meningkatkan laba yang lebih baik, agar para 
investor dapat lebih lebih tertarik menanamkan modal diperusahaab ini, Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independentnya, data perusahaan maupun 
tahun perusahaan karena masih banyak variabel independent yang belum dicantumkan 
dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

. 
Berdasarkan pada pengalaman peneliti dalam melakukan proses penelitian ini 

terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dan menjadi faktor agar lebih diperhatikan lagi 
bagi peneliti – peneliti yang akan datang untuk lebih menyempurnakan penelitiannya 
dikarenakan penelitian ini masih memiliki kekurangan yang harus terus diperbaiki. 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: Jumlah responden hanya terdapat 
100 orang, tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan situasi yang 
sesungguhnya pada perusahaan yang diteliti, Pada penelitian ini hanya memakai tiga variabel 
yaitu Job Demand dan Burnout dan Kinerja Karyawan, dimana mungkin masih bisa diteliti 
dengan variabel lainnya.  

Dalam proses pengambilan data melalui kuesioner tersebut terkadang masih belum 
efektif  karena tidak menunjukan pendapat responden sebenarnya, hal ini terjadi perbedaan 
pemikiran ataupun pemahaman disetiap reponden, dan juga salah satu faktor  dalam 
mengisi kuesioner ini adalah faktor kejujuran sesuai atau tidak antara pernyataan yang 
dibuat dengan keadaan sebenarnya.  
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